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POLIGAMI

DALAM AL-QUR’AN:
SEBUAH KAJIAN HERMENEUTIK

Hj. Nunung Rodlivah "

Abstract: Amina Wadud’s thought about polygamy isswe an &-0uran
(L5 4.3} explained with Iwo ways fo inberpret al-Quran, namely read and
interprets, At reading level, every reader can interpret whilst reading; but
inferprefalion level buitd by abtitude, experience, memary, and language
perspective. of each reader, namely prior texts. Hermeneutical interpretation
medhod wsed by Amina Wadud i & kind of holy text interpretation method
which on is application to fnd conclesion about meaning of & text favat) on al-
Quran ayats contoxts that talk about polygamy. This has simifarity on text
world of Gadamer’s hermensutic. Keywords; Amina Wadud, intepretation,
Gadamer.

A. PENDAHULUAN

Masalah poligami yang semakin mengemuka di dalam masyarakat
selama dasawarsa terakhir ini telah menarik perhatian masyarakat luas
baahkan pemerintah. Setelah pengumuman poligami vang dilakukan oleh
searang da'i terkenal yang memiliki banyak penggemar di negerd ini,
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono segera memanggil menteri
pemberdayaan perempuan dan ketua Binmas Tslam untuk merumuskan
peraturan yang dapat melarang tidak hanya pejabat negara, tetapi jugs
masyarakal luas untuk melakukan poligami. Hal yang demikian tampalk
wajar karena dikhawatirkan banyak masvarakat vang akan mengikuti
‘sunnah’ da'i yang selama ini menjadi mojukan mereka.

Sementara itu, dalam wacana Islam, setidaknya terdapat tiga
pendapat yang berkembang berkaitan dengan masalah poligami, vaitu
yang membolehkan poligami secara mutlak, vang membolehkan dengan
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syarat-svarat tertenty, dan terakhir yang melarang secara mutlak.
Perlu dicatat hahwa semua pendapat tersebut merupakan hasil
pemahaman terhadap 0.5, an-Nisa' (4): 3.

Berkaitan dengan masalah poligami dalam al-Qur'an dengan kajian
hermeneutik, schuah kajian yang komprehensif dalam memahami Q.5.
An-Nisa[4]:3. Dalam hal ini dipilih seorang intelektual muslim yang
mempunyai wacana Islam kontemporer, yaitu Amina Wadud Muhsin,
Pandangan Amina Wadud tentang poligami dalam karyanya Qur an
and Woman: Rereading the Sacred Text from @ Woman''s Perspective
tampaknya cukup penting untuk dikaji. Hal ini karena Wadud mencoba
memberikan penafsiran yang berbeda dengan yang diberikan oleh
sebagian besar mufasir vang didominasi oleh kaum laki-laki aelama
ini. Selain itu, Wadud menggunakan pendekatan hermeneutik dalam
mengkaji ayat al-Qur'an tentang poligami. Teort Hermeneutik filosofis
yang relevan dengan studi Hukum Istam adalah teori hermeneutik
Hans-(Georg Gadamer.

Tulisan ini berusaha untuk mengkaji pandangan Amina Wadud
Muthsin tentang poligami dalam al-Qur’an pada satu sisi, dan mencoba
merasionalizasi teori hermeneutika vang digunakan oleh Wadnd dengn
teori hermeneutika filosofis Hans-Georg Gadamer pada sisi lain.

B. AMINA WADUD MUHSIN DAN METODE
PENAFSIRANNYA TERHADAP AL-QUR'AN

Sebelum mengkaji metode penafsiran al-Qur'an Amina Wadud,
perlu dijelaskan terlebih dahulu mengenai riwayat pendidikan, kanr,
maupun karya Amina Wadud secara umum.

Amina Wadud adalah seorang perempuan keturunan Afro-Amerika
vang lahir di Amerika pada 1952, Dia mengenyam pendidikan dasar
sampai menengah di Malaysia. Kemudian melanjutkan ke jenjang
pendidikan strata satu dan program Master di University of Michigan.
Adapun gelar doktor diperolehnya di Harvard Un iversity.'

Amina Wadud pernah mengajar Islamologi di Universitas Antar-
bangsa Malaysia, Selain itu, ia juga bergabung bersama Naguib al-
Attas dalam Itermational Institution of Idawic Thought and Civtiizatnn
(ISTAC), sehuah inetitusi pascasarjana di Malaysia. Saat ini dia adalah
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seorang profesor dalam bidang Studi Islam pada Department of
Philosophy and Religious Studies, di Virginia Commonwealth University.

Adapun di antara karva Amina Wadud vang paling terkenal adalah
Qur'an and Woman: Rereading the Sacred Text from a Woman''s
Perspective.” Dalam karya inilah terdapat pandangan Wadud tentang
poligami, seperti yang akan dikaji dalam tulisan ini,

Amina Wadud mengrunakan model penafsiran holistik, yaitu
mempertimbangkan kembali selurub metode penafsiran al-Qur'an
dengan memperhatikan berbagai persoalan sosial, moral, ekonomi, dan
politik modern, termasuk masalah perempuan. Dia berupaya membuat
suatu penafsiran al-Qur'an dari dalam pengalaman perempuan dan
lanpa stereotip-sterentip vang selama ini telah menjadi kerangka acuan
bagi banyak penafsiran laki-laki.!

Dialam melakukan penafsiran, Wadud mengrunakan pendekatan
hermeneutika, Menurutnya, hermenentika mengkaji tiga aspek dari teks:
{1} konteks dalam mana teks tersebut ditulis (atau diwahyvukan dalam
kasus al-Cur'an); (2) komposisi gramatika (tata bihasa) teks (bagai-
mana teks mengungkapkan apa vang dikatakannya); dan (3) kese-
luruhan teks atau pandangan-dunianya, *

Dalam melakukan penafsiran, Wadud juga mengmunakan metode
penafsiran al-Qur'an yang disjukan oleh Fazlur Rahman, vang disebut
double-movement: dari situasi saat ini ke situasi saat pewahyuan al-
Qur'an, untuk mengetabui alasan logis (iflar) pewzhyuan suatu avat
oleh al-Clur'an sebagai reepon terhadap peristiwa yang terjadi pada saat
itu (spesific lepislation). Kemudian dari berbagai 'i#llaf vang ada dalam
berbagai ayat, dirumuskan prinsip umum. Selanjutnya dari prinsip
umum tersebut digunakan untuk menetapkan legislasi khusus terhacdap
situasi konkret yang dihadapi saat inj.’

Adapun berkaitan dengan ayat-avat vang mencakup rujukan kepada
perempuan, baik secara terpisah atau bersama dengan laki-laki. Wadud
mengeunakan metode fafiir al-Our'an b ai-ur'an. Akan tetapi, dia
mengelaborasi secara lebih jauh, vaity masing-masing ayal dianalisis:
(1) dalam konteksnya; (2) dalam konteks pembahasan topik-topik vang
sama dalam al-Qur'an: (3) dalam sinaran bahasa vang sama dan
susunan sintaksis yang digunakan di seluruh bagian al-Our'an: (4)
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dalam sinaran prinsip-prinsip dasar al-Qur'an; (5) dalam konteks |
pandangan-dunia al-Our'an.”

Selain itu, menurut Wadud, terdapat unsur yang unik di dalam
menafsirkan, yang dia sebut *prior text” pembaca/penafsir, ” yaitu baha-
sa dan konteks budaya dalam mana teks dibaca (ditafsirkan). Prior
teks inilah yang menimbulkan keragaman penafsiran di kalangan
penafsir. Oleh karema prior teks tersebut dapat mempengaruhi
perspektif dan kesimpulan penafsiran seorang penalsic Dalam hal ing,
bahasa Arab vang membedakan antara laki-laki dan perempuan, telah
melahirkan prior teks tertentu bagi orang-orang yang menggunai-
kannya.”

C. GADAMER DAN TEORI HERMENEUTIKA
FILOSOFI

Hana-Georg Gadamer dilahirkan di Marburg-Jerman pada 1909,
[a memiliki latar belakang pendidikan formal dalam bidang studi
bahasa-bahasa, kebudayaan klasik, serta stuch filsafat. Dia memperoleh
gelar doktor ketika berusia 29 tahun dalam bidang Glsafal di Merburg.
Setelah itu 1a menjadi tenaga pengajar di Leipzig pada tahun 1939 dan
i Frankfurt pada tahun 1947, I akhir karirnya ia menjadi quro
besar di Heidelberg.®

Gadamer melahirkan sejumlah karyva yang membahas dan meng-
interpretasi pemikiran filosof-filosof terdahuluo seperti Plato, Herder,
CGoethe, dan Hegel. Adapun karva monumentalnya adalab Wakrhed! wnd
Methode: Grundzuge Einer Philosophischen Hermenentiki, vang selesai
disusun pada 1960, Karyanya ini kemudian diterjemahkan dan diedit
ke dalam bahasa Ingpris oleh Garret Barden dan John Cumming vang
diterbithan pertama kali pada tahun 1975 dengan judul Thith ond
Method. Selain itu, karva Gadamer yang juga membahas hermeneutik
adalah Kleine Schriflen yang terdin atas 3 volume vang sehagan isinya
telah diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris oleh Dravid E. Linge dengan
judul Philosophical Hermenentics (197 6).°

Bagi Gadamer, arti sebuah teks tetap terbuka dan tidak terbatas
pada maksud s pengarang (author) dengan teks tersebut, Menuruinya,
interpretasi tidak semata-mata reproduktif, tetapi juga produktif, Suatu
teks tidak terbatas pada masa lampan ketika teks tersebut ditulis, tetapi
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memiliki keterbukaan untuk masa kini dan mendatang untuk ditafsirkan
menurut cakrawala pemahaman suatu generasi.'"

Dalam pandangan Gadamer aplication {penerapan) merupakan
suatu unsur yang masuk dalam interpretasi. Undersfanding {pemaha-
manl, islerpredation (penafsiran), dan aplicetion (penerapan) merpakan
tiga unsur yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain, Pemahaman
selalu merupakan penafsiran, dan penafsiran selalu merupakan pe-
nerapan,''

Pemahaman terhadap bahasa (hefag) mengasumsikan adanya suatu
proses dialektik antara the world of text, the world of author, dan the
world of reader. Pemahaman berlangsung melalui suatu proses vang
melingkar, yaitu bertolak dari pra-pemahaman tentang realitas vang
hendak dipahami. Tanpa pra-pemahaman ini tidak mungkin dapat
diperoleh pemahaman yang sungzuh tentang teks tersebut. Proses inilah
vang oleh Gadamer disebut sebagai lingkaran hermeneutik.

Bagi Gadamer setiap pemahaman selalu merupakan sesuatu yang
bersifat historik dialektik dan sekalipus merupakan peristiwa ke-
hahasaan. Sebagai hal yang bersifat historik, pemahaman sangat terkait
dengan sejarah dalam pengertian bahwa pemahaman itu merupakan
gabungan dari masa lalu dengan masa kini. Menurutnya sejarah adalah
sebuah perjalanan tradisi yang ingin membangun visi dan horison
kehidupan di masa depan. Setiap manusia dan generasi adalah anak
kandung dan pewaris sebuah tradisi. Sebuah tradisi akan berbicara
kepada kita ketika secara kritis kita interogasi yvang kemudian
melahirkan persahabatan yang diikat oleh keinginan untuk berbag
pengalaman dan gagasan antar generasi dalam rangka membangun
peradaban di masa depan. Pendekatan seperti ini oleh Gadamer disebut
sehagai effective history.'*

Adapun proses herme-
neutis dialektis Gadamer
dapat digambarkan seperti
bagan berikut:

The Wacld of Text

S

Ths Werld of Author The World of Resder
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Bagan tadi menggambarkan adanya gerak bolak-balik yang bersifat
triadik-hermeneutis, Di samping melakukan perjalanan intelektual ke
masa lalu untuk menelusuri dan memasuki ruang-ruang historis, juga
kembali ke masa kini untuk memperoleh makna baru (produktif), '

Interpretasi produktif terhadap sejarah pemikiran Hukum Islam
dipandang sebagai persoalan penting karena interpretasi berfungsi
menerjemahkan literatur suci yang memungkinkan orang tidak bisa
bicara lang=ung memahami isi literator tersebut karena locus dan tempus
yang sangat jauh atau karena bahasa yang berbeda.

Dialam sejarah pemikiran Hukum [slam, perssalan interpretasi ini
arda dua, yakni interpretasi Bayani dan interpretasi Burhani. Interpretasi
Bayani ingin menjelaskan realitas hari ini ke masa lalu berdasarkn
makna tekstual dari al-Qur'an dan as-Sunnah, sedangkan Interpretasi
Burhani ingin menjelaskan signifikansi konteks al-Qur'an dan as-
Sunnah untuk diproveksikan ke masa depan.

Menurut hemat penulis dalam perspektif hukum Islam, model
interpretasi produktiif dan fikh antisipatif sangat penting untuk
dikembangkan dalam studi hukum masa depan. Paradigma ini sangat
diperlukan untuk mendapatkan sebuah teori yang berbicara sejarah,
proses dan hubungan, jadi tidak hanya berupa reaksi berdasarkan
hukum terhadap gejala sosial [halal-haram], tetapd juga dapat menjawab
persoalan-persoalan ke masa depan sehingga dapat diromuskan fikh-
fikh baru tentang fikih keadilan, kelautan, pariwisata, kehutanan, iptek,
modal dan tenaga kerja, perdagangan bebas, dengan mendesain
metodologi penelitian hukum Islam dengan pendekatan hermeneutik.

D. PANDANGAN AMINA WADUD MUHSIN
TENTANG POLIGAMI

Masalah poligami dalam al-Qur'an diatur dalam .5, An-Nisa'
(4): 3. Artinya:

“Dhar, jika karmu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap hak-
hak perempuan yatim (bila kamu mengawininval, miaka kawinilah
prrempuan-perempuan lain yang kamu senangi; dua, tiga, atau empat.
Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka kawinilah
seorang saja, atu budak-budak yvang kamu miliki. Yang demikian it
adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya (Q5. [4]: 31",
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Menurut Wadud, ayat ini berkaitan dengan perlakuan terbadap
anak-anak vatim. Beberapa wali laki-laki, yang bertangrungjawab untuk
mengelola harta kekayaan anak perempuan vatim, tidak mampu untuk
mencegah dari pengelolaan yang tidak adil terhadap harta tersebut.
Satu solusi yvang dianjurkan untuk mencegah pengelolaan yang tidak
adil adalah perkawinan dengan anak-anak perempuan vatim, Pada satu
sisi, al-Curan membatasi jumlah perempuan vang dapat dinikahi sampai
empal orang, namun pada sisi lain, tanggungjawab ekonomi untuk
menafkahi istri akan mengimbangi kemungkinan untuk dapat meng-
gunakan harta kekayaan anak vatim perempuan melalui tanggungjawahb
pengelolaannya. Akan tetapi, kebanyakan pendukung poligami jarang
membahas hal ini dalam konteks perlakuan vang adil terhadap anak
vatim.

Menurut Wadud, ayat tersebut jelas berkaitan dengan keadilan:
mengadakan perjanjian dengan adil, mengelola harta dengan adil, adil
terhadap anak yvatim, dan adil terhadap para istri. Adapun dalam hal
perlakuan adil dengan para istr harus mempertim hangkan kualitas
waktu, persamaan dalam hal kasih sayang, atau pada dukungan
spiritual, moral, dan intelektual.'® Dalam hal inilah, suami tidak akan
dapat berbuat adil terhadap para istri seperti yvang dijelaskan dalam
(0.5, an-Nisa' (4): 129: “Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat beriaky
welil ol andara istrifmu), waloupmen bamu sengad tngin berbuat demikion,,, "
Hal yang demikian ini juga mungkin dikarenakan, seperti vang
dinyatakan al-Qur'an dalam .5. al-Ahzab (33): 4, “Allah sekali-bali
fidak menjadiban bagi seseorang dua buah hati di rongranya”, vang
mengisyaratkan bahwa seorang laki-laki tidak akan dapat mencintai
dua orang perempuan sckaligus dengan kadar kecintaan yang sama.

Selanjutnya, Wadud menyatakan bahwa al-Qur'an tidak me-
navwarkan poligami sehagni solusi bagi perscalan ekonomi, kemandulan
istr, atau pemenuhan kebutuhan seksual laki-laki, Tiga persoalan yang
sering dijadikan sebagai alasan untuk mendukung poligami, '

E. ANALISIS/RASIONALISAS]

Pada bagian ini teori hermeneutika Wadud akan dibandingkan
dengan teori hermeneutika Gadamer. Adapun pandangan Wadud
tentang poligami, sebagal hasil dari penggunaan teor hermeneutiknva,
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juga akan dikaji dengan teori hermeneutika Gadamer. Hal ini pelu
dilakukan untuk lebih memperjelas hasil perbandingan dari kedua beorl
hermeneutik tersebut sehingga dapat mengungkapkan perbedaan
maupun persamaan yang ada.

Seperti dijelaskan sebelumnya dalam memahami ayat vang
mengatur tentang poligami, Wacdud menggunakan metode hermeneutik.
Diengan menggunakan metode tersebut, maka Wadud berkesimpulan
bahwa ayat tersebut menekankan keadilan, dan bukan memberikan
dukungan bagi poligami karena alasan sebagai solusi bagi persoalan
ekonomi. kemandulan istri, atau pemenuhan kebutuhan seksual laki-
laki. Berkaitan dengan masalah ekonomi, saat ini sudah banyak
perempuan yang tidak tergantung kepada suami karena sudah memiliki
penghasilan secara mandiri {produktif). Berkaitan dengan masalah
kemandulan istri, maka masih ada alternatif lain yang lebih mungkin
dan menyenangkan pasangan, yaitu lewat bayi tabung atau adopsi anak.
Adapun berkaitan dengan masalah libido laki-laki, maka sebenarnya
baik laki-laki maupun perempiian sama-sama memiliki hasrat seksual,
dan keduanya sama-sama memiliki kewajiban akan pengendalian diri
dan ketaatan.

Jika dibandingkan dengan teori hermeneut ik Gadamer, metode yang
digunakan Wadud memiliki kesamaan secara garis hesarnya. Gadamer
mengasumsikan adanya dialektika antara dunia pengarang, dunia teks,
dan dunia pembaca dalam pemahaman. Hal ini karena pemahaman
sangat terkait dengan sejarah, dalam pengertian bahwa pemahaman
jtu merupakan gabungan dari masa lalu dengan masa kini, Sementara
dalam metodenya, Wadud juga menekankan perhatian pada konteks
ayat, yang memiliki kesamaan dengan dunia teks dalam hermeneutika
Gadamer. Prior fext pembaca yang memiliki kesamaan dengan dunia
pembaca dalam hermeneutika Gadamer. Namun demikian, berkaitan
dengan dunia pengarang tampaknya ada sedikit perbedaan karena
perbedaan objek pemahaman. Dalam teori Gadamer, dunia pengarang
dapat diketahui karena objek yang dikaji adalah karya manusia, baik
Injil dengan berbagai versi peniwayatnya, matpui karya-karya yang
lain. Sementara dalam konteks al-Qur'an maka dunia pengarang tidak
dapat diketahui, karena al-Qur’an bukan ciptaan manusia, melainkan
wahyu Allah. Oleh karena itu, perlu ada sebuah transformasi, dars dunia
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pengarang dalam teor Gadamer, menjadi dunia penafsir al-Chur’an dalam
teori Wadud.

Berkaitan dengan dunia penafsir, kareni sebagian hesar penafsir
abad pertengahan hidup dalam budaya patriarkal, maka penafsiran
mereka sarat dengan bias jender dan kepentingan laki-laki. Oleh karena
itu, perla adanya produksi makna yang lebih relevan dengan konteks
saat ind, seperti vang dilakukan oleh Wadud, Ia menafsirkan al-Cur'an
dengan penafsiran yang mempertimbangkan kembali selurub metode
penafziran al-Our'an serava menghubungkan dengan persoalan sosial,
muoral, ckonomi, dan politik modern.

Selain itu, berkaitan dengan dunia teks (ayat), maka perlu diketahug
trhvwa ayat tentang poligami tersebut diwahyikan setelabh perang Uhud,
dalam mana 70 dari 700 laki-laki terbunuh sehingym sangat menguirang
jumlah laki-laki muslim. Akibatnya, banyak perempuan vang menjadi
janda dan anak-anak perempuan menjadi yatim.'" Mereka sangat
membutuhkan perlindungan, baik ekonomi maupuan keamanan. Dalam
konteks sosial yang berlaku pada sast itu jalan terbaik yang dapat
ditempuh adalah dengan mengijinkan laki-laki untuk menikahi
perempuan janda dan anak yatim perempuan sampai dengan empat
orang dengan syarat dapat berlaku adil kepada para istri.

Perlu diketahui bahwa status perempuan pada saat ito seperti harta
benda dan seksual. Oleh karena sebagai harta benda maka satu-satunya
jalan untuk memberikan perlindungan adalah dengan memilikinya
dalam pengertian dengan menikahinya. Di bawah naungan suamilah
seorang istri mendapatkan perlindungan hukum dari gangguan laki--
faki lain, meskipun ada kecenderungan bagi suami untuk bertindak
semens-miena terhadap istrinva sendiri karena telah merasa membelinym
dalam perkawinan.

Adapun untuk konteks saat ini, sudah terdapat perlindungan
terhadap hak-hak perempuan melalei peraturan perandang-undangan
yang berlaku. Cleh karena itu, untuk memberikan perlindungan sosial
maupun ekonomi terhadap para janda tidak harus dengan menikah,
melainkan cukup dengan membantu menanggung hiaya hidupnya,
dalam kondisi para janda tersebut tidak memiliki penghasilan ekonomi
secara mandiri.
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F. KESIMPULAN

Dari uraian tersehut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
pemikiran Amina Wadud sebagai pemikir Islam kontemporer techadap
masalah poligami dalam al-Qur'an (0.5 4 : 3) dijelaskan dengan dua
cara menafsirkan al-Qur'an, vakni dengan membaca dan menafsirkan,
Tingkat membaca, setiap pembaca bisa melakukan penafsiran sambil
mercka membaca; sedang tingkat penafsiran ini terbentuk oleh sikap,
pengalaman, ingatan, dan perspektif bahasa masing-masing pembaca:
Prior Teks.

Metode penafziran hermenautik yang dignnakan Aminah Waduad
merupakan bentuk metode penafsivan kitab suci yang di dalam
pengaplikaziannya untuk memperoleh kesimpulan makna suatu teks
{Ayat) dalam konteks ayat-ayat al-Qur’an vang mengatur masalah
poligami. Hal ini mempunyai persamaan dalam dunia teks pada
hermeneutika Gadamer.

Bagi Amina Wadud, Indikasi vang ada dalam Q.5 an-Nisa: (4):3
tentang poligami dengan menggunakan metode kajian holistik vang
induktifl harus dipahami secara kontekstual lengkap dengan turunnya
ayat al-Qur'an, Avat tersebut menjelaskan tentang keadilan, meng-
adakan perjanjian dengan adil, mengelola harta dengan adil, adil
terhadap anak yatim dan juga adil terhadap para istri, bukan ayat vang
menunjukan anjuran untuk berpoligami.

»

ENDNOTE

' Charles Kurzman (Ed.). Wacma b Liberal: Pemikiran Ishm Kontemporer tenfang
b-ésu Glodal, Tes). Baheul Ulum (akarta: Paramading, 2001), kal. 185,

* Amina Wadud, Qur an and Woman: Rercading the Sacred Tewt from a Woman™'s
Perspective (New York: Ooford Universaty Press, | 999).

"' Waadud, Qur'an, hal. 3.

* ibid.

* Fazhur Rahman, fsinrand Modernity: Transtormation of intefiectual Tradition (Chicago
The University of Chicago Press, 1 982), hal, 4-9,

* Wadud, Qurn, hal, 5.

" it kal. 5-6.

12 527 @ v N VANG, VBE 3 Nob & Janbai  fani. <o



Hi. Mumung Radibvah; Paligems dalem Alqurian - Sebuab Kajian Hermengistik

* Susiinan Azhari, “Hermencutika Gadamer dan Relevansing dalam Studi Hukum
Islarm,” dalam M. Amin Abdulizh, dkk (Ed.), Antologl Studf Islim: Teori & Metodolg/
Yogakarta: Sunan Kalijaga Press, 20000, hal. 304.

* ibid., hal, 304-5.

" Hars Georg, Gadamer. Truth and Method (New York: Seabury Press. |1975), hal
264,

" it haal, 27 4.

" loel. €, Welnscheimer, Gadirmer Hermeneutics: A Reading of Truth and Method
(Mew Haven and London: Yale Universily, 1P85), hal. 6-7,

" Gaclamer, Truth, hal. 273.

" Wadud, Qu'an, hal, &3

I® M

* e, hal. &4-5,

" Asghar All Engineer. Hak-Hak Pevenipusm dalam s, ter). Farid Wajsdi dan Cicl
Farbut Assegal (Yogyakarta: LSPA, 2000), hal. | 55-6.

DAFTAR PUSTAKA

Achani, Sussknan. 2000, “Hermeneutika Gadiener dan Redevansinga dalam Studl Hukum
Islam,” datam M, Amin Abdullah, dik led.), Antologl Studl islam: Teor &
Metodologl. Yogakarta: Sunan Kalijaga Press.

Engineer, Asghar All. 2000, Huk-Hak Perempuan dalam Islam. Terj. Farid Waidi dan
Cicl Farha Assegal. Yogyakarta: LSPA.

Gadamer, Hans Georg 1975, Truth and Method, New York: Seabury Press.

Kurrman, Charles (Ed). 2000, Warama Siam Dberad Permibivga Sl Konfempover
temtanig bsu-isee Cfobal: Terj, Bahral Likemn, Jakarta: Paramadina.

Rahman, Farlir. tsam and Modemily: Trnsformation of inteflectual Tradition. Chicago:
The University of Chicago Press,

Wadud, Amina. 1999. Quran and Wirmsan: Fereading the Sacred Text from 2 Woman's
Perspective. New York: Onford University Press.

Weinscheimer, joel C. 1985, Gagamer Hermeneutics: A Reading of Truth and Method,
Mew Haven and London: Yale Universily,

CRE TS OGRS S BHGEE SHCHEE BHOS E



